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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradapan manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa “salah satu tujuan nasional bangsa indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.

Kenyataannya dunia pendidikan kita belum mampu menjalankan fungsi dan peranannya secara optimal hal ini dibuktikan oleh hasil survei yang dilakukan oleh beberapa organisasi internasional seperti (IEA) International Educational Achievement bahwa “kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar Indonesia berada diurutan 38 dari 39 negara yang disurvei”, mutu akademik antar bangsa melalui Programme for International Student Assesment (PISA) 2003 menunjukkan bahwa “dari 41 negara yang disurvei untuk bidang IPA, Indonesia menempati peringkat ke-38, sementara untuk bidang matematika dan kemampuan membaca menempati peringkat ke-39”.

Melihat kenyataan tersebut, upaya peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) harus dimulai sejak dini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pendidikan. Karena pada dasarnya pendidikan merupakan proses peningkatan kualitas SDM yang hasilnya sangat diperlukan dalam pembangunan.

Ilmu dan teknolgi saat ini berkembang dengan pesat sehingga permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan juga sangat kompleks. Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas metode pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat dominan. Karena guru terlibat secara langsung dalam dua kegiatan tersebut. Gurulah yang memilih dan menentukan metode pembelajaran yang tepat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
 Mengajar adalah untuk melihat bagaimana proses belajar berjalan, tidak hanya sekedar menyatakan dan memerintah atau tidak hanya membiarkan siswa belajar sendiri. Mengajar selamanya memberi kesempatan kepada yang diajar untuk bertanya, menebak dan bahkan mendekat. Untuk itulah peranan guru sangatlah besar dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
 

Keberhasilan proses belajar IPA tidak terlepas dari persiapan siswa dan persiapan oleh para tenaga pendidik ke bidangnya dan bagi siswa yang sudah mempunyai minat untuk belajar IPA akan merasa senang dan dengan penuh perhatian akan mengikuti pelajaran tersebut.
 Oleh karena itu, hendaknya guru mampu memahami dan melaksanakan peranannya sebagai seorang pengelola KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yang memungkinnya berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang efektif. Guru juga harus mampu melaksanakan peranannya sebagai guru yang baik yakni guru yang mampu memahami siswa, mengaktifkan siswa dengan belajar, mendidik dan mengajar serta mampu menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran yang akan disampaikan. 

Pada hakekatnya masih banyak guru yang belum mampu melaksanakan tugas dan peranannya tersebut seperti halnya yang terjadi di MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek. Di sekolah ini, masih banyak guru yang belum mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar serta kondisi siswa. Sebagian besar guru di sekolah ini masih menggunakan metode-metode konvensional yang membuat siswa menjadi bosan, kurang berpartisipasi dalam belajar dan kurang aktif.

Sebagai contoh kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV. Dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas ini sering dijumpai ketidaktepatan metode mengajar yang digunakan dengan materi atau bahan ajar yang disampaikan. Selain itu jarang dijumpai adanya variasi dalam penggunaan metode mengajar. Metode yang digunakan masih bersifat konvensional dan cenderung monoton seperti metode ceramah dan hanya menulis materi pelajaran di papan tulis tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Pengajaran yang menggunakan metode ceramah, perhatian terpusat pada guru sedangkan para siswa hanya menerima dengan pasif, mirip anak balita yang sedang disuapi. Dalam hal ini timbul kesan siswa hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar apa-apa yang disampaikan guru. Padahal posisi siswa selain sebagai penerima pelajaran, ia juga menjadi subjek pengajaran dalam arti individu yang berhak untuk aktif mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.
 Hal ini menyebabkan siswa menjadi jenuh, bosan dan merasa tertekan. Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagian besar siswa di kelas ini mengaggap bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang membosankan dan sulit. Pendapat atau asumsi ini menyebabkan siswa malas untuk mempelajari materi pelajaran yang disampaikan guru.
Peristiwa yang menonjol adalah siswa kurang semangat, kurang berpartisipasi dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu dalam kegiatan diskusi kelompok dan kegiatan tanya jawab, keaktifan dan kontribusi siswa dalam pembelajaran kurang terlihat dan tidak merata. Siswa yang aktif dalam kegiatan kurang dari 50%. Selain itu rata-rata prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA saat pembelajaran dengan metode konvensional yaitu 59,5. Sehingga masih banyak siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran IPA.

Fakta ini membuktikan adanya ketidaksesuaian metode pembelajaran yang digunakan dengan bahan ajar, sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran IPA yang hakekatnya bertujuan untuk: Pertama, memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang dunia tempat kita hidup. Kedua, menanamkan suatu sikap hidup yang ilmiah. Ketiga, mendidik anak-anak agar dapat menghargai penemu-penemu IPA yang telah banyak berjasa bagi dunia dan kemanusiaan umumnya.
 Ternyata malah membuat siswa menjadi bosan, takut, malas dan pasif.
Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran IPA pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya yang tentunya akan diikuti dengan peningkatan prestasi belajar mereka.
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) akan melatih siswa untuk selalu berinteraksi dan bekerjasama dengan siswa lain. Selain itu, metode pembelajaran ini menuntut siswa untuk mampu bekerja secara kelompok maupun individu serta benar-benar memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
 Sehingga akan tercapai partisipasi belajar dan prestasi belajar yang maksimal baik prestasi kelompok maupun individu. Jadi dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD tidak ada siswa yang pasif. Semua siswa memiliki kesempatan dan peluang serta hak yang sama untuk selalu aktif, berpartisipasi dan berprestasi dalam KBM. 
Berdasarkan paparan diatas peneliti mengambil judul “ Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar IPA Siswa Kelas IV MI AL- HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek saat mengikuti mata pelajaran IPA?

2. Bagaimana partisipasi belajar siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek saat mengikuti mata pelajaran IPA?

3. Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek saat mengikuti mata pelajaran IPA?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek saat mengikuti mata pelajaran IPA.

2. Untuk mengetahui partisipasi belajar siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek saat mengikuti mata pelajaran IPA.

3. Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa mata pelajaran IPA.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah khususnya tentang pemanfaatan salah satu metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran di kelas. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru atau pendidik digunakan sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kualitas pembelajaran IPA dan masukan mengenai metode pembelajaran IPA. 

b. Bagi siswa digunakan untuk meningkatkan minat belajar, menumbuhkan rasa kebersamaan, meningkatkan partisipasi belajar siswa, dan mengoptimalkan prestasi belajar IPA. 

c. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran IPA dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe STAD dan sebagai bekal untuk terjun langsung ke dunia pendidikan.     
E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah untuk menghindari terjadi salah pengertian yang terkandung di dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan istilah secara konseptual

a. Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

b. Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
Robert E. Slavin dalam Nur Asma menjelaskan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif dengan model STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4 atau 5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.

c. Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu participation adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan.
 Menurut Suryosubroto dalam bukunya Proses Belajar Mengajar di Sekolah, menjelaskan bahwa “partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya”.
 Dalam defenisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi.
Partisipasi belajar adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik siswa dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas keterlibatannya.

d. IPA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional yang dimaksud penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa adalah suatu metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengajarkan IPA pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya, pada siswa kelas IV semester II di MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2011/2012, yaitu proses pembelajaran yang didalamnya siswa dibentuk kedalam kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 anggota dengan tingkat kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda.

Partisipasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah partisipasi atau keterlibatan siswa dalam mendiskusikan materi pada kegiatan belajar kelompok yang menimbulkan pemahaman materi terhadap siswa. Aspek-aspek partisipasi tersebut meliputi memperhatikan penjelasan guru dengan aktif, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, menjelaskan dalam presentasi kelompok, keaktifan siswa mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat dalam kelompok, kerjasama siswa dalam kelompok, konsentrasi siswa dalam KBM, ketaatan siswa selama KBM, ketepatan menjawab soal, dan menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan.
F. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalak. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat kurang.

2. Keadaan siswa yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
3. Pembelajaran dilakukan dengan metode yang masih konvensional, aktivitas pembelajaran masih berpusat pada penjelasan guru, tanya jawab, contoh-contoh dan tugas, sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk berkreasi, menemukan, dan mengemukakan ide (gagasan) baru.

4. Di sekolah ini belum pernah dilakukan pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA.
G. Hipotesis Tindakan

1. Jika penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan secara maksimal pada siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek maka partisipasi siswa dalam belajar IPA akan meningkat khususnya dalam pokok bahasan ”Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya.”
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini, penulis menguraikan pokok-pokok bahasan secara sistematik agar dalam pembahasan nanti bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya dibuat per bab yang terdiri dari V bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah:   

Bagian awal meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 
Bagian isi terdiri atas: 

Bab I. Pendahuluan. Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, lokasi penelitian, hipotesis tindakan dan sistematika pembahasan. 
Bab II. Kajian Pustaka. Pada bab ini pembahasan tentang A. Pembelajaran Kooperatif, terdiri dari 1. Pengertian pembelajaran kooperatif, 2. Teori pendukung pembelajaran kooperatif, 3. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif, 4. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif, 5. Tujuan pembelajaran kooperatif, 6. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif, B. Pembelajaran kooperatif tipe STAD, C. Tinjauan tentang partisipasi belajar, D. Hakikat IPA, E. Implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan partisipasi belajar, F. Kerangka Pemikiran.

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini pembahasan tentang:                            A. Jenis dan desain penelitian, B. Subyek penelitian, C. Tehnik pengumpulan data, D. Tehnik analisis data, E. Indikator keberhasilan, F. Prosedur penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini pembahasan tentang: A. Deskripsi lokasi penelitian, B. Deskripsi hasil penelitian, C. Temuan Penelitian, D. Pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup, yang pembahasannya terdiri dari: A. Kesimpulan,                     B. Saran-saran.
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